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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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ENGLISH DEPARTMENT STUDENTS OF DIPONEGORO UNIVERSITY 
58 - 62 
Pradnya Permanasari WILL JAVANESE LANGUAGE BECOME EXTINCT? 114 - 118 
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129 - 133 
Risha Devina Rahzanie 
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365 - 368 
Nurhayati 
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105 - 109 
P. Ari Subagyo 
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12.30 - 13.30 LUNCH BREAK RESTO   
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KRYPTON II Committee 
Agus Hari Wibowo PERMASALAHAN PENGUCAPAN BUNYI VOKAL BAHASA INGGRIS 197 - 200 
Apriliya Dwi Prihatiningtyas 
PENGARUH SISTEM FONOLOGI BAHASA PERTAMA TERHADAP 
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229 - 232 
Eko Widianto 
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262 - 266 
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210 - 214 
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10.00 - 10.30 COFFEE BREAK RESTO   
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Bahasa Jawa yang merupakan bahasa ibu etnis Jawa menempati urutan teratas sebagai bahasa yang 
memiliki jumlah penutur terbanyak di Indonesia. Kondisi tersebut memberikan sedikit kelegaan akan 
kebertahanan bahasa tersebut. Namun, para pengamat bahasa berpendapat bahwa kondisi tersebut tidak 
serta merta dapat berlangsung lama jika tidak ada sikap positif dari masyarakat penuturnya. Bahasa Jawa 
bagi etnis Jawa mempunyai fungsi yang sangat penting untuk mencerminkan identitas diri, yaitu sebagai 
fungsi estetika, kesantunan, dan praksis. Fungsi estetika dipakai sebagai cerminan budaya dan kesenian 
Jawa, fungsi kesantunan ditandai dengan adanya strata dalam bahasa Jawa, dan fungsi praksis dicerminkan 
dalam komunikasi sehari-hari. 
Sebagai ibu kota provinsi, Samarinda didiami oleh masyarakat dari berbagai etnis. Etnis yang 
memiliki jumlah penutur banyak adalah etnis Bugis, Jawa, Banjar, dan Kutai. Dengan latar 
keberanekaragaman etnis tersebut, di Samarinda memunculkan dua interaksi sosiolinguistik yang terjadi 
pada masyarakat. Interaksi sosiolinguistik tersebut adalah interaksi intrakelompok etnis itu sendiri dan 
interaksi antarkelompok etnis yang berbeda. Kedua jenis interaksi tersebut dengan sendirinya menimbulkan 
kendala pada sikap bahasa masing-masing etnis.  
Kata kunci : bahasa Jawa, sikap bahasa, kebertahanan bahasa. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa Jawa termasuk bahasa yang memiliki jumlah penutur banyak di Indonesia karena masih 
digunakan oleh lebih dari 75 juta penutur jati (SIL, 2006: 2). Namun demikian, disadari bahwa bahasa 
Jawa dewasa ini mulai mengalami pergeseran, baik sebagai sarana komunikasi lisan maupun tulisan. 
Hampir berbagai ranah penggunaan bahasa agaknya didominasi oleh bahasa Indonesia karena bahasa 
Indonesia berfungsi sebagai bahasa nasional. 
Sebagai ibu kota provinsi, Samarinda didiami oleh masyarakat dari berbagai etnis. Etnis yang 
memiliki jumlah penutur banyak adalah etnis Bugis, Jawa, Banjar, dan Kutai. Dengan latar 
keberanekaragaman etnis tersebut, di Samarinda memunculkan dua interaksi sosiolinguistik yang terjadi 
pada masyarakat. Interaksi sosiolinguistik tersebut adalah interaksi intrakelompok etnis itu sendiri dan 
interaksi antarkelompok etnis yang berbeda. Kedua jenis interaksi tersebut dengan sendirinya 
menimbulkan kendala pada sikap bahasa masing-masing etnis.  
Sikap bahasa (language attitude) adalah peristiwa kejiwaan dan merupakan bagian dari sikap 
(attitude) pada umumnya. Anderson (dalam Suhardi, 1996:34-35) membagi sikap atas dua macam, yaitu 
(1) sikap kebahasaan, dan (2) sikap nonkebahasaan, seperti sikap politik, sikap sosial, sikap estetis, dan 
sikap keagamaan. Kedua jenis sikap tersebut dapat menyangkut keyakinan atau kognisi mengenai 
bahasa. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sikap bahasa adalah tata keyakinan atau kognisi yang 
relatif berjangka panjang, sebagian mengenai bahasa, mengenai objek bahasa, yang memberikan 
kecenderungan bahasa kepada seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disenanginya. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Mugirejo. Alasan pemilihan lokasi ini karena 
Kelurahan Mugirejo merupakan salah satu tempat terkonsentrasinya etnis Jawa bertempat tinggal di 
Kota Samarinda. Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh anggota masyarakat etnis Jawa yang 
tinggal di Kelurahan Mugirejo. Sampel penelitian ini adalah anggota masyarakat etnis Jawa yang tinggal 
di Kelurahan Mugirejo berumur 10 tahun sampai dengan 70 tahun, dengan masa tinggal minimal telah 
lima tahun. Penentuan sampel dilakukan secara acak. Kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini 
berjumlah 50 kuesioner. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode padan. Menurut Sudaryanto 
(1993:13), metode padan adalah metode yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan 
lingual tertentu dengan memakai alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas dari bahasa dan tidak 
menjadi bagian bahasa yang bersangkutan atau diteliti. Data yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis 




secara kuantitatif. Untuk menghitung angka rata-rata (mean) nilai sikap bahasa, digunakan skala Likert, 
yaitu dengan cara meminta responden menandai satu posisi pada skala penilaian (rating scale), yaitu 
angka 1 – 5 atas sebuah pertanyaan setuju atau tidak setuju dengan bobot nilai sebagai berikut. Nilai 5 




Menurut Anderson (1974), sikap bahasa adalah tata kepercayaan yang berhubungan dengan bahasa yang 
secara relatif berlangsung lama, mengenai obyek bahasa yang memberikan kecenderungan kepada 
seseorang (yang memiliki sikap bahasa itu) untuk bertindak dengan cara tertentu yang disukainya 
(Suhardi, 1996:35). 
Untuk mengetahui sikap bahasa responden, sejumlah pertanyaan telah diajukan kepada 
responden. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu (1) sikap responden 
terhadap bahasa Indonesia, dan (2) sikap responden terhadap bahasa Jawa. Di dalam daftar pertanyaan 
tersebut disertakan juga lima jawaban, yaitu (1) SS = Sangat Setuju, (2) S = Setuju, (3) R = Ragu-ragu, 
(4) TS = Tidak Setuju, dan (5) STS = Sangat Tidak Setuju. 
 
1.1 Sikap Bahasa Responden terhadap Bahasa Indonesia 
Untuk mengetahui sikap bahasa responden terhadap bahasa Indonesia, sejumlah pertanyaan yang 
diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Apakah bahasa Indonesia sangat penting untuk semua orang Indonesia 
2. Apakah semua orang Indonesia harus mempelajari bahasa Indonesia 
3. Apakah bahasa Indonesia mudah dipelajari 
4. Apakah bahasa Indonesia nantinya akan menggantikan bahasa Jawa 
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, pertanyaan (1) Apakah bahasa Indonesia 
sangat penting untuk semua orang Indonesia, sebanyak 37 responden (74%) menyatakan sangat setuju, 
12 responden (24%) menyatakan setuju, 1 responden (2%) menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada 
responden yang menyatakan ketidaksetujuan. 
Pertanyaan (2) Apakah semua orang Indonesia harus mempelajari bahasa Indonesia, sebanyak 
31 responden (62%) menyatakan sangat setuju, 18 responden (36%) menyatakan setuju, hanya 1 
responden (2%) yang menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan ragu-ragu dan 
sangat tidak setuju. 
Pertanyaan (3) Apakah bahasa Indonesia mudah dipelajari, sebanyak 20 responden (40%) 
menyatakan sangat setuju, 16 responden (32%) menyatakan setuju, 13 responden (26%) menyatakan 
ragu-ragu, hanya 1 responden (2%) menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju. 
Pertanyaan (4) Apakah bahasa Indonesia nantinya akan menggantikan bahasa Jawa, sebanyak 
10 responden (20%) menyatakan sangat setuju, 13 responden (26%) menyatakan setuju, 8 responden 
(16%) menyatakan ragu-ragu, 19 responden (38%) menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Untuk mengetahui signifikansi jawaban atas kesetujuan atau ketidaksetujuan responden 
ditentukan nilai rata-ratanya berdasarkan skala penilaian. Untuk penilaian sikap bahasa, nilai 5 untuk 
jawaban sangat setuju, nilai 4 untuk jawaban setuju, nilai 3 untuk jawaban ragu-ragu, nilai 2 untuk 
jawaban tidak setuju, dan nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. 
Nilai rata-rata tertinggi (4,72) diberikan responden untuk pertanyaan Apakah bahasa Indonesia 
sangat penting untuk semua orang Indonesia. Sementara, nilai rata-rata terendah (3,28) diberikan 
responden untuk pertanyaan Apakah bahasa Indonesia nantinya akan menggantikan bahasa Jawa. 
Namun demikian, nilai rata-rata yang diberikan responden untuk sikap bahasa terhadap bahasa 
Indonesia menunjukkan nilai tinggi (4,17). Dengan membuat pengelompokkan yang lebih sederhana 
dalam dua kelompok besar, yaitu nilai rata-rata 1,00 – 2,50 dianggap tidak setuju dan nilai 2,60 – 5,00 
dianggap setuju.Hal tersebut berarti sikap bahasa responden terhadap bahasa Indonesia adalah positif. 
 
1.2 Sikap Bahasa Responden terhadap Bahasa Jawa 
Untuk mengetahui sikap bahasa responden terhadap bahasa Jawa, pertanyaan yang diberikan kepada 
responden adalah sebagai berikut. 




1. Apakah bahasa Jawa harus dilestarikan 
2. Apakah bahasa Jawa mudah dipelajari 
3. Apakah bahasa Jawa memiliki nilai-nilai luhur 
4. Apakah bahasa Jawa lebih bagus daripada bahasa Indonesia 
Dari pertanyaan-pertanyaan di atas didapatkan hasil bahwa pertanyaan (1) Apakah bahasa Jawa 
harus dilestarikan, sebanyak 36 responden (72%) menyatakan sangat setuju, 10 responden (20%) 
menyatakan setuju, 3 responden (6%) menyatakan ragu-ragu, 1 responden (2%) menyatakan tidak 
setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Pertanyaan (2) Apakah bahasa Jawa mudah dipelajari, sebanyak 21 responden (42%) 
menyatakan sangat setuju, 10 responden (20%) menyatakan setuju, 9 responden (18%) menyatakan 
ragu-ragu, 9 responden (18%) menyatakan tidak setuju, dan hanya 1 responden (2%) yang menyatakan 
sangat tidak setuju. 
Pertanyaan (3) Apakah bahasa Jawa memiliki nilai-nilai luhur, sebanyak 37 responden (74%) 
menyatakan sangat setuju, 11 responden (22%) menyatakan setuju, 2 responden (4%) menyatakan ragu-
ragu, dan tidak ada responden yang menyatakan ketidaksetujuan. 
Pertanyaan (4) Apakah bahasa Jawa lebih bagus daripada bahasa Indonesia, sebanyak 8 
responden (16%) menyatakan sangat setuju, 9 responden (18%) menyatakan setuju, 19 responden (38%) 
menyatakan ragu-ragu, 12 responden (24%) menyatakan tidak setuju, dan 2 responden (4%) yang 
menyatakan sangat tidak setuju. 
Nilai rata-rata tertinggi (4,70) diberikan responden untuk pertanyaan Apakah bahasa Jawa 
memiliki nilai-nilai luhur. Sementara, nilai rata-rata terendah (3,18) diberikan responden untuk 
pertanyaan Apakah bahasa Jawa lebih bagus daripada bahasa Indonesia. Nilai rata-rata keseluruhan 
adalah 4,08. Dengan membuat pengelompokan sederhana seperti halnya pada nilai rata-rata untuk sikap 
bahasa responden terhadap bahasa Indonesia, maka sikap bahasa responden terhadap bahasa Jawa 
adalah positif. 
Dengan demikian, sikap responden terhadap bahasa Indonesia dan bahasa Jawa tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Artinya, sikap bahasa responden terhadap kedua bahasa sama-
sama positif.  
 Vitalitas, seperti yang diungkapkan oleh Giles dan Ryan dalam Suhardi (1996:37) merupakan 
faktor-faktor sosial budaya penentu yang menjadi dasar bagaimana sikap bahasa berkembang dan 
diungkapkan oleh penutur bahasa. Vitalitas bahasa merujuk pada kemampuan bahasa tertentu dalam 
melakukan fungsinya dalam berkomunikasi. Bahasa dapat memiliki vitalitas yang tinggi, sedang, dan 
rendah. Faktor vitalitas bahasa ini tentunya didukung oleh tingkat frekuensi kontak hubungan etnis Jawa 
di Kelurahan Mugirejo dengan homelandnya. Etnis Jawa di Kelurahan Mugirejo bukanlah masyarakat 
yang terisolasi sehingga mereka sering melakukan perjalanan pulang ke kampungnya, yang kebanyakan 
terdapat di wilayah Jawa Timur. Mereka mengunjungi kerabat-kerabat di Jawa untuk mempertahankan 
silsilah keluarga mereka, baik keluarga dekat maupun keluarga jauh. Selain itu, adanya loyalitas etnis 
Jawa di Kelurahan Mugirejo untuk menggunakan bahasa Jawa. Hal yang menjadikan bahasa Jawa 
tumbuh dan hidup berkembang di Kelurahan Mugirejo adalah rasa kebanggaan mereka untuk tetap 
menggunakan bahasa Jawa. Kebanggaan terhadap suatu bahasa mendorong orang untuk 
mengembangkan bahasanya dan menggunakannya sebagai lambang identitas dan kesatuan masyarakat. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan di atas diperoleh hasil: 
1. Nilai rata-rata yang diberikan responden untuk sikap bahasa terhadap bahasa Indonesia 
menunjukkan nilai tinggi (4,17). Dengan demikian, sikap bahasa etnis Jawa di Kelurahan 
Mugirejo, Samarinda terhadap bahasa Indonesia adalah positif. 
2. Nilai rata-rata keseluruhan yang diberikan responden untuk sikap bahasa terhadap bahasa Jawa 
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